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ABSTRAK 

ADSORPSI LOGAM Co(II) DENGAN ZEOLIT DARI ABU DASAR 

BATUBARA TERIMOBILISASI DITIZON 

Oleh: 

Gesyth Mutiara Hikhmah Al Ichsan 

11630023 

Imobilisasi ditizon pada zeolit hasil sintesis dari abu dasar batubara 

menggunakan metode peleburan NaOH diikuti proses hidrotermal telah berhasil 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan adsorpsi zeolit 

dan zeolit-ditizon terhadap penjerapan ion logam Co(II). 

Abu dasar diaktivasi dengan HCl menggunakan metode refluks selama 8 

jam pada suhu 100
0
C. Selanjutnya Abu dasar di sintesis menjadi zeolit dengan 

metode pelebura NaOH pada suhu 550
0
C selama 1 jam dan diikuti proses 

hidrotermal pada suhu 100
0
C selama 24 jam. Kemudian imobilisasi zeolit dengan 

penambahan ditizon menggunakan metode refluks pada suhu 50
0
C selama 6 jam. 

Adsorpsi ion logam Co(II) dilakukan dengan variasi pH, waktu kontak dan 

konsentrasi larutan awal. 

Hasil karakterisasi menggunakan XRF  menunjukkan bahwa perbandingan 

rasio Si/Al pada abu dasar teraktivasi 8 zeolit 3, dan zeolit-ditizon 2,8. Sedangkan  

XRD menunjukkan difraktogram zeolit-ditizon muncul pada puncak baru d= 

4,28925Å dan 6,00987Å, sebagai indikasi adanya ditizon pada  zeolit. Spektra IR 

zeolit-ditizon menunjukkan adanya gugus -C=N dan –SH pada bilangan 

gelombang 2198,85 dan 2461,17 cm
-1

. GSA menunjukkan bahwa dengan 

penambahan ditizon pada zeolit terjadi penurunan luas permukaan dari 160,262 

m
2
/g menjadi 69,609 m

2
/g. Adsorpsi ion logam Co(II) dengan zeolit dan zeolit-

ditizon berada dalam kondisi optimum pada pH 7, waktu kesetimbangan adsorpsi 

dicapai pada 30 menit dengan kinetika adsorpsi mengikuti pseudo orde dua 

dengan konstanta laju zeolit sebesar 3,4046 x 10
5
g/mg.min

-1
 dan zeolit-ditizon 

sebesar 1,1215 x 10
6
 g/mg.min

-1 
 dan mengikuti model isoterm Freudlich. dengan 

nilai Kf  pada zeolit-ditizon 1,7324 x 10
-5

 mol/g  dan zeolit 1,7008 x 10
-5

 mol/g.  

 

 

Kata kunci: Imobilisasi, ditizon, adsorpsi, Co(II), abu dasar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan penduduk mengakibatkan 

kebutuhan air untuk berbagai keperluan semakin meningkat. Pemenuhan 

kebutuhan air bersih saat ini sudah menjadi masalah yang cukup serius karena 

meningkatnya pencemaran air oleh logam berat, seperti merkuri (Hg), timbal (Pb), 

kadmium (Cd), krom (Cr), tembaga (Cu), perak (Ag) maupun senyawa organik, 

seperti benzena, fenol, toluena, naftalena dan zat warna, yang dihasilkan oleh 

industri-industri elektroplating, pengolahan logam, tekstil, cat, tinta, dan 

sebagainya. Pencemaran ini menimbulkan beragam pengaruh terhadap manusia 

dan sangat merugikan karena sebagian besar zat-zat tersebut bersifat karsinogenik.   

Dilandasi oleh sejumlah fakta tentang bahaya yang ditimbulkan oleh logam 

berat dan senyawa organik, beberapa metode telah dikembangkan untuk 

mengatasi pencemaran logam berat dan senyawa organik di perairan, diantaranya 

presipitasi, ekstraksi, separasi dengan membran, pertukaran ion dan adsorpsi. 

Presipitasi merupakan metode yang paling ekonomis tetapi kurang efektif untuk 

larutan encer. Sementara, pertukaran ion dan separasi dengan membran pada 

umumnya efektif tetapi memerlukan peralatan dan biaya operasional relatif tinggi. 

Adsorpsi merupakan salah satu metode alternatif yang menjanjikan karena 

prosesnya yang relatif sederhana, murah dan dapat bekerja pada konsentrasi 

rendah. 
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Batubara  merupakan  salah  satu  sumber  energi  alternatif  disamping  

minyak  dan  gas  bumi. Batubara  adalah  sumber  energi  yang relatif lebih 

murah dibanding minyak bumi. Khususnya  di   Indonesia  yang  memiliki  

sumber batubara  yang  sangat  melimpah. Batubara  menjadi sumber  energi  

alternatif  yang  potensial.  Oleh karena itu,  penggunaan  batubara  di  Indonesia  

meningkat pesat  setiap  tahunnya.  Data  menunjukkan  bahwa penggunaan  

batubara  di  Indonesia  mencapai  14,1% dari  total  penggunaan  energi  lain  

pada  tahun  2003. Diperkirakan  penggunaan  energi  batubara  ini  akan terus  

meningkat  hingga  34,6%  pada  tahun  2025 (Fatakh, 2008). 

Disamping  potensinya  sebagai  sumber energi  alternatif  yang  relatif  

murah,  penggunaan batubara  ini  menghasilkan  limbah  yang  dapat mencemari 

lingkungan yaitu limbah gas  seperti   CO2, NOX,  CO,  SO2,  hidrokarbon  dan  

limbah  padat. Limbah  padat  tersebut  berupa  abu,  yaitu  abu  layang (fly  ash)  

dan  abu  dasar  (bottom  ash).  Limbah abu ini bila ditimbun akan menghasilkan 

gas metana  (CH4)  yang  dapat  terbakar  atau  meledak dengan  sendirinya. 

Selain  itu,  abu  ini  berbahaya   untuk  kesehatan khususnya  pada  sistem  

pernafasan  dan  kulit. Itu sebabnya,  perlu  difikirkan  berbagai  upaya  untuk 

menangani dan memanfaatkan limbah abu tersebut. Untuk  dapat  memanfaatkan  

limbah  abu tersebut,  perlu  diketahui  sifat  fisik  dan  kimianya. Karena  proses  

pembentukannya  berbeda,  abu  layang dan  abu  dasar  ini  memiliki  

karakteristik  yang berbeda.  Karena  abu  layang  dihasilkan  dari transformasi,  

pelelehan  atau  gasifikasi  dari  material anorganik  yang  terkandung  dalam  

batubara  (Molina dan Poole, 2004), maka abu yang dihasilkan batubara tersebut 
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ringan dan berwarna coklat muda, sedangkan abu  dasar  berwarna  hitam  dan  

lebih  berat  karena dihasilkan  pada  tungku  pembakaran, sehingga  lebih banyak 

mengandung sisa karbon yang tidak terbakar. Disamping  sifat  fisiknya  yang  

berbeda,  komposisi kimia  abu  layang  dan  abu  dasar  juga  berbeda. Perbedaan  

yang  paling  mendasar  adalah  jumlah  Si dan  Al  nya.  Abu  layang  memiliki  

kandungan  Si sebesar  56,13%  dan  Al  sebesar  18,49%,  sedangkan abu dasar 

mengandung Si dan Al sebesar 50,58% dan 14,99%  (Kula, 2008). Komponen  

utama  abu  layang  lebih memungkinkan  untuk  dimanfaatkan  sebagai 

geopolimer,  aditif  semen,  dikonversi  menjadi  zeolit dan  lain-lain.  Sedangkan  

abu  dasar  belum  banyak dimanfaatkan.  Dengan  alasan  tersebut,  maka 

penelitian  ini  dilakukan  sebagai  upaya  untuk memanfaatkan abu dasar. 

Abu dasar dapat diimobilisasi  dengan  menggunakan  ligan organik  untuk  

meningkatkan  kapasitas adsorpsi  dan  selektifitas  pemisahan.   Salah satu  ligan  

organik  yang  banyak  digunakan adalah  ditizon  (1,5-difeniltiokarbazon)  yang 

mempunyai  atom  S  dan  N  pada gugus  –S-H dan  –N-H  yang  sangat  efektif  

berperan sebagai  donor  pasangan  elektron  untuk membentuk khelat dengan 

adsorben. 

Penelitian  ini  bertujuan mengimobilisasi ditizon dengan zeolit dari abu 

dasar batubara sebagai adsorben ion logam Co(II) dengan melakukan karakterisasi 

zeolit dan zeolit-ditizon, menentukan pH optimum, kinetika adsorpsi dan isoterm 

adsorpsi. 
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B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Abu dasar batubara untuk sintesis zeolit diperoleh dari ketel uap di Pabrik 

Spirtus Madukismo Yogyakarta. Sintesis zeolit menggunakan metode yang 

peleburan NaOH  diikuti proses hidrotermal. 

2. Imobilisasi zeolit dengan ligan menggunakan ditizon. 

3. Variasi yang dilakukan adalah pH larutan, waktu kontak dan konsentrasi awal 

larutan. 

4. Karakterisasi zeolit yang diteliti secara kuantitatif berupa gugus fungsi 

menggunakan spektrofotometer IR, untuk mengetahui kristalitasnya 

menggunakan XRD, untuk mengetahui unsurnya menggunakan XRF dan 

GSA digunakan untuk mengetahui luas permukaan, volume pori, diameter 

pori dan porositas. 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan: 

1. Bagaimana karakteristik abu dasar teraktivasi, zeolit dan zeolit-ditizon 

menggunakan XRD, FTIR, XRF, dan GSA? 

2. Bagaimana pengaruh pH, waktu kontak dan konsentrasi awal terhadap 

adsorben zeolit dan zeolit-ditizon dalam adsorpsi ion logam Co(II)? 

3. Bagaimana  parameter  kinetika dan isoterm terhadap  adsorpsi ion logam                    

Co(II)? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik abu dasar teraktivasi, zeolit dan zeolit-ditizon 

menggunakan XRD, FTIR, XRF, dan GSA. 

2. Mengetahui pengaruh pH, waktu kontak, dan konsentrasi awal  larutan 

terhadap adsorben zeolit dan zeolit-ditizon dalam adsorpsi ion logam 

Co(II). 

3. Mengetahui parameter  kinetika dan  isotherm terhadap adsorpsi ion logam 

Co(II). 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi: 

1. Menambah data penelitian tentang pemanfaatan limbah abu dasar batubara 

sebagai bahan acuan dalam modifikasi zeolit dan bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai bahan referensi yang selanjutnya dapat digunakan untuk rujukan 

dan pedoman dalam pemanfaatan limbah abu dasar batubara dan 

aplikasinya. 

3. Memberikan alternatif cara pemanfaatan limbah abu dasar batubara dari 

ketel uap di Pabrik Spirtus Madukismo Yogyakarta dan sekaligus sebagai 

alternatif pengolahan limbah logam berat, khususnya pada logam Co(II) 

menggunakan cara adsorpsi dengan adsorben. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil XRF menunjukkan perbandingan rasio Si/Al pada abu dasar 

teraktivasi 8 zeolit 3, dan zeoli-ditizon 2,8. Sedangkan  XRD menunjukkan 

difraktogram Zeolit-ditizon muncul pada puncak baru d= 4,28925Å dan 

6,00987Å, sebagai indikasi adanya ditizon pada  zeolit. Spektra IR zeolit-

ditizon menunjukkan disintesis dengan adanya gugus –C=N dan –SH pada 

bilangan gelombang 2198,85 cm
-1

 dan 2461,17 cm
-1

. GSA menunjukkan 

bahwa dengan penambahan ditizon pada zeolit hasil sintesis terjadi 

penurunan luas permukaan dari 160,262 m
2
/g menjadi 69,609 m

2
/g. 

2. Kondisi optimum adsorpsi ion Co(II) konsentrasi  20 ppm untuk zeolit dan 

zeolit-ditizon terjadi pada pH 7. Kinetika adsorpsi mengikuti pseudo orde 

dua dengan konstanta laju zeolit sebesar 3,4046 x 10
5
g/mg.min

-1
 dan 

zeolit-ditizon sebesar 1,1215 x 10
6
 g/mg.min

-1
 

3. Model isoterm adsorpsi Co(II) pada kedua adsorben mengikuti model 

isoterm Freudlich dengan nilai Kf  pada zeolit-ditizon 1,7324 x 10
-5

 mol/g  

dan zeolit 1,7008 x 10
-5

 mol/g. Nilai Kf mengindikasikan bahwa kapasitas 

adsorpsi Co (II) meningkat dengan penggunaan adsorben zeolit-ditizon 

dibandingkan dengan zeolit. 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan adsorpsi kompetitif yaitu adsorpsi dengan menggunakan 

larutan yang mengandung beberapa ion logam berat untuk mengetahui 

selektifitas adsorben. 

2. Perlu dilakukan studi desorpsi untuk mengetahui regenerasi adsorben 

setelah digunakan untuk adsorpsi ion logam berat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pengaruh variasi pH 

Berat adorben  : 0,1 gram 

Volume           : 0,01 L 

Waktu            : 60 menit 

 

a. Zeolit 

Hasil perhitungan pada tabel dibawah ini 

pH C(awal) C(akhir) %C(Teradsorp) 

5 49,147 34,628 29,542 

6 49,353 15,046 69,514 

7 8,985 1,283 85,720 

8 11,215 1,715 84,708 

9 4,7023 1,497 68,165 

 

 

Gambar 1. Grafik variasi pH larutan pada zeolit 
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b. Zeolit-ditizon 

 Hasil perhitungan pada tabel dibawah ini 

pH C(awal) C(akhir) %C(Teradsorpsi 

5 49,147 29,685 39,599 

6 49,353 9,15 81,46 

7 8,985 0,747 91,686 

8 11,215 3,370 69,95 

9 4,7023 4,273 9,125 

 

 

Gambar 2. Grafik variasi pH larutan pada zeolit-ditizon 
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Lampiran 2. Pengaruh Variasi Waktu Kontak dan Parameter Kinetika Adsorpsi  

 Berat adsorben      : 0,1 gram 

Volume                : 0,01 L 

pH optimum          : 7 

 

a. Zeolit 

        Hasil perhitungan pada tabel dibawah ini: 

Waktu 

(menit) 

C(awal) C(akhir) %C(Teradsorp) 

5 10,232 3,197 68,755 

10 10,232 2,558 75 

30 10,232 2,113 79,349 

60 10,232 1,899 81,440 

90 10,232 2,035 80,111 

120 10,232 1,667 83,708 

 

 

Gambar 3. Grafik variasi waktu kontak pada zeolit 
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Tabel Penentuan Orde Reaksi 

Waktu 

(menit) 

C (akhir) Qe Qt Ln(qe-qt) t/Qt 

5 3,197 0,8565 0,7035 -1,877 5,838 

10 2,558 0,8565 0,7674 -2,418 11,675 

30 2,113 0,8565 0,8119 -3,110 35,026 

60 1,899 0,8565 0,8333 -3,764 70,053 

90 2,035 0,8565 0,8197 -3,302 105,079 

120 1,667 0,8565 0,8565 -36,737 140,105 

 

 

1. Pseudo Orde Satu 

 

Gambar 4. Grafik Reaksi Pseudo Orde Satu 

 

Persamaan Reaksi Pseudo Orde Satu 
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      x      =  t 

+ 9,225 =  ln qe 

        qe   = 1,0147 x 10
-4

 mg/g 

2. Pseudo Orde Dua 

 

Gambar 5. Grafik Reaksi Pseudo Orde Dua 

Persamaan Reaksi Pseudo Orde Dua  
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-0,000005     = 
 

   
  

 

      
 

-0,000005     = 
 

        
 

k2                   = 
 

                   
 

k2                   = 
 

               

k2                = -3,4046 x 10 
5
 g/mg min 

 

b. Zeolit-ditizon 

Hasil perhitungan pada tabel dibawah ini 

Waktu 

(menit) 

C(awal) C(akhir) %C(Teradsorp) 

5 10,232 4,244 58,522 

10 10,232 2,723 73,387 

30 10,232 1,279 87,5 

60 10,232 1,182 88,448 

90 10,232 0,949 90,725 

120 10,232 0,795 92,230 

 

 

 

Gambar 6. Grafik variasi  waktu kontak pada zeolit-ditizon 
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Tabel Penentuan Orde Reaksi 

Waktu 

(menit) 

C (akhir) Qe Qt Ln(qe-qt) t/Qt 

5 4,244 0,9437 0,5988 -1,065 5,298 

10 2,723 0,9437 0,7509 -1,646 10,597 

30 1,279 0,9437 0,8953 -3,028 31,789 

60 1,182 0,9437 0,905 -3,252 63,579 

90 0,949 0,9437 0,9283 -4,173 95,369 

120 0,795 0,9437 0,9437 -36,737 127,159 

 

 

 

 

1.  Pseudo Orde Satu 

 

Gambar 7. Grafik Reaksi Pseudo Orde Satu 

 

Persamaan Reaksi Pseudo Orde Satu 

ln (qe-qt) = ln qe- k1 t 

ln (qe-qt) =  - k1 t+ ln qe 

y = -5,074x + 9,225     R
2 
= 0,471 

y = -5,319x + 10,3 
R² = 0,5075 

-40

-35

-30

-25

-20

-15

-10

-5

0

5

10

0 1 2 3 4 5 6 7

ln
 (

q
e

-q
t)

 

t (waktu) 



72 

 

Dimana      y = ln(qe-qt) 

           -5,074 = - k1 t 

     k1   = 5,074 menit
-1 

   x =  t 

          + 10,3   =  ln qe 

qe   = 2,9732 x 10
-4

 mg.g
-1 

 

 

2.  Pseudo Orde Dua 

 

Gambar 8. Grafik Reaksi Pseudo Orde Dua 

 

Persamaan Reaksi Pseudo Orde Dua      
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  qe    = 0,9443 mg.g
-1

 

  

t  = x 

0,0002      = 
 

      

0,0002      = 
 

  
  

 

    

0,0002      = 
 

  
  

 

         
 

0,0002     = 
 

   
  

 

      
 

0,0002     = 
 

        
 

k2       = 
 

                 
 

k2      = 
 

             

k2                 =1,1215 x 10
6
 (g/mg min) 
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Lampiran 3. Pengaruh variasi konsentrasi dan isoterm adsorpsi 

Berat adorben    : 0,1 gram 

Volume             :0,01 L 

Waktu              : 24 jam 

pH optimum     : 7 

 

a. Zeolit 

C(awal) C(akhir) %C(Teradsorp) 

10 0,707 92,93 

20 0,662 96,69 

40 0,978 97,555 

60 3,009 94,984 

80 10,142 87,323 

100 12,880 87,119 

150 18,613 87,591 

200 84,646 57,677 

 

 

Gambar 9. Grafik variasi  konsentrasi awal pada zeolit 
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Tabel Isoterm adsorpsi ion logam Co(II) oleh zeolit 

C(awal) C(akhir) Volume 

(L) 

Berat 

zeolit 

Qe Ce/Qe Log Ce Log Qe 

10 0,707 0,01 0,1 0,9293 0,7608 -0,1506 -0,0318 

20 0,662 0,01 0,1 1,9338 0,3423 -0,1791 0,2864 

40 0,978 0,01 0,1 3,9022 0,2506 -0,0097 0,5913 

60 3,009 0,01 0,1 5,6991 0,5279 0,4784 0,7558 

80 10,142 0,01 0,1 6,9858 1,4518 1,0061 0,8442 

100 12,880 0,01 0,1 8,712 1,4784 1,1099 0,9401 

150 18,613 0,01 0,1 13,138 1,4167 1,2698 1,1186 

200 84,646 0,01 0,1 11,5354 7,3379 1,9276 1,0620 
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1. Persamaan Langmuir 

 

Gambar 10. Grafik Isoterm Langmuir pada zeolit 
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K = 
          

          
 

K = -5,103 x 10
-1

mg/L 

K  = 
                  

            
 

K  = -8,659 x 10
-3

 mmol/L 

K  = -8,659 x 10
-6

 mol/L 

 

2. Persamaan Freundlich 

 

Gambar 11. Grafik Isoterm Freundlich pada zeolit 
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n  = 1,102 x 10
-1 

mol/L 

Satuan intercept = sumbu y = mg/g 

Log Kf   = 0,001 mg/g 

Kf            =         mg/g 

  = 1,0023 mg/g 

  = 
           

           
 

  = 1,7008  x 10
-2

 mmol/g 

Kf          = 1,7008 x 10
-5

 mol/g 

 

b. Zeolit-ditizon 

C(awal) C(akhir) %C(Teradsorp) 

10 0,391 96,09 

20 1,158 94,21 

40 0,233 99,418 

60 1,452 97,58 

80 6,508 91,865 

100 9,103 90,897 

150 33,329 77,7807 

200 75,687 62,157 
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Gambar 12. Grafik variasi  konsentrasi awal pada zeolit-ditizon 

      Tabel Isoterm adsorpsi logam Co(II) oleh zeolit 

C(awal) C(akhir) Volume 

(L) 

Berat 

zeolit 

Qe Ce/Qe Log Ce Log Qe 

10 0,391 0,01 0,1 0,9609 0,4069 -0,4078 -0,0173 

20 1,158 0,01 0,1 1,8842 0,6146 -0,0637 0,2751 

40 0,233 0,01 0,1 3,9767 0,0586 -0,6326 0,5995 

60 1,452 0,01 0,1 5,8548 0,2480 0,1619 0,7675 

80 6,508 0,01 0,1 7,3492 0,8855 0,8134 0,8662 

100 9,103 0,01 0,1 9,0897 1,0015 0,9592 0,9586 

150 33,329 0,01 0,1 11,6671 2,8567 1,5228 1,0669 

200 75,687 0,01 0,1 12,4313 6,0884 1,8790 1,0945 
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1. Isoterm Langmuir 

 

Gambar 13. Grafik Isoterm Langmuir pada zeolit-ditizon 
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K = 
         

          
 

K = -3,976 x 10
-1

mg/L 

K  = 
                   

            
 

K  = - 6,747 x 10
-2

 mmol/L 

K  = - 6,747 x 10
-5

 mol/g 

 

2. Isoterm Freundlich 

 

Gambar 14. Grafik Isoterm Freundlich pada zeolit-ditizon 
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n  = 
          

           
 

n  = 1,109 x 10
-1 

mol/L 

Satuan intercept = sumbu y = mg/g 

Log Kf    = 0,009 mg/g 

Kf            =         mg/g 

  = 1,0209 mg/g 

  = 
           

        팫  
 

= 1,7324 x 10
-2

 mmol/g 

Kf          = 1,7324 x 10
-5

 mol/g 
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Lampiran 4. Perhitungan penentuan pH  

Konsentrasi awal Co(II) = 20 ppm= 0,02 g/L = 3,3937 x 10
-4

 M 

Ksp Co(OH)2= 1x 10
-15

 

Persamaan Reaksi 

         Co(OH)
2
(aq)                                                                 Co

2+
(aq)      +     2OH

-
(aq) 

m           -                                                  3,3937 x10
-4

   - 

r               -                                                     a                     2a 

s             -                                    3,3937 x10
-4

+a         2a 

Ksp Co(OH)=   [Co
2+

]  + [OH
-
]
2 

Jika [Co2+]=3,3937 x10
-4 

+ a ≈ 3,3937 x10
-4 

untuk menyederhanakan 

perhitungan, maka: 

Ksp Co(OH)    =   [Co
2+

]  + [OH
-
]
2 

1x 10
-15                 

=    [3,3937 x10
-4

] +[2a]
2 

1x 10
-5                   

=    1,3575 x 10
-3

 x  a
2 

a
2                              

=    
        

              
 

a
2
                  =    7,3666 x 10

-13
 

a                   =    8,5828 x 10
-7 

2 [OH-] =     2a 

OH
-            

 =      a    =  8,5828 x  10
-7 

[H+]       =  
  

    
  =   

     

                 =1,1651 x 10
-8 

pH= - log [H
+
] =   -log [1,1651 x 10

-8
]     = 7,93 

Jadi Co(OH)2 akan mulai mengendap pada pH 7,93. 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Abu dasar Teraktivasi, Zeolit dan Zeolit-Ditizon dengann 

X-Ray Fluorenscence (XRF) 

 

a. Abu  Abu Dasar 

 

 

Nama konsumen          : Gesyth Mutiara UIN Sunan Kalijaga Jogja 

Jenis analisis               : XRF  

Aplikasi/preparasi        : EQUA_Powder/Mylar 

Jenis sampel                : Serbuk 

Kode sampel               : Abu_dasar_ Gesyth 

Nama operator             : Ari Wisnugroho 

Hari/Tanggal analisis   : Kamis, 6 November 2014 

Kontak                       : Dr. Sayekti W., M.Si (081568455281) 

 
 
 

Formula Z Concentration Status Line 1 

SiO2 14 82.01% Fit spectrum Si KA1/EQ20 

Al2O3 13 8.45% Fit spectrum Al KA1/EQ20 

TiO2 22 3.74% Fit spectrum Ti KA1/EQ20 

Fe2O3 26 1.31% Fit spectrum Fe KA1/EQ20 

SO3 16 1.23% Fit spectrum S  KA1/EQ20 

Cl 17 1.18% Fit spectrum Cl KA1/EQ20 

K2O 19 0.87% Fit spectrum K  KA1/EQ20 

P2O5 15 0.58% Fit spectrum P  KA1/EQ20 

CaO 20 0.31% Fit spectrum Ca KA1/EQ20 

ZrO2 40 0.09% Fit spectrum Zr KA1/EQ20 

Cr2O3 24 0.09% Fit spectrum Cr KA1/EQ20 

NiO 28 0.02% Fit spectrum Ni KA1/EQ20 

MnO 25 0.02% Fit spectrum Mn KA1/EQ20 

CuO 29 0.01% Fit spectrum Cu KA1/EQ20 
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Surakarta, 6 November 2014 
 

 
 

 

Mengetahui, 
 

Kepala Lab.Terpadu MIPA UNS 
 
 
 
 
 
 

Dr. Sayekti Wahyuningsih, M.Si 

NIP.19711211 199702 2001 

 

 

 

Operator/Analis 
 
 
 
 
 
 
ARI WISNUGROHO 
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a. Zeolit 

 
Nama konsumen        : Gesyth Mutiara  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jenis analisis              : XRF  

Aplikasi/preparasi      : EQUA_Powder/Mylar 

Jenis sampel               : Serbuk 

Kode sampel              : Zeolit_Abu Dasar_ Gesyth 

Nama operator           : Ari 

Wisnugroho Hari/Tanggal analisis : 

Selasa, 13 Januari 2015 

Kontak                       : Dr. Sayekti W., M.Si (081568455281) 
 

Formula Z Concentratio
n 

Status Line 1 

SiO2 14 65.79% Fit spectrum Si KA1/EQ20 

Al2O3 13 18.00% Fit spectrum Al KA1/EQ20 

TiO2 22 7.07% Fit spectrum Ti KA1/EQ20 

Fe2O3 26 2.80% Fit spectrum Fe KA1/EQ20 

SO3 16 1.12% Fit spectrum S  KA1/EQ20 

MgO 12 1.09% Fit spectrum Mg KA1/EQ20 

K2O 19 0.90% Fit spectrum K  KA1/EQ20 

Cl 17 0.83% Fit spectrum Cl KA1/EQ20 

CaO 20 0.66% Fit spectrum Ca KA1/EQ20 

P2O5 15 0.51% Fit spectrum P  KA1/EQ20 

La2O3 57 0.41% Fit spectrum La KA1/EQ50 

ZrO2 40 0.32% Fit spectrum Zr KA1/EQ20 

Cr2O3 24 0.22% Fit spectrum Cr KA1/EQ20 

NiO 28 0.06% Fit spectrum Ni KA1/EQ20 

CuO 29 0.04% Fit spectrum Cu KA1/EQ20 

MnO 25 0.03% Fit spectrum Mn KA1/EQ20 

Y2O3 39 0.02% Fit spectrum Y  KA1/EQ40 

SrO 38 0.02% Fit spectrum Sr KA1/EQ20 

ZnO 30 0.02% Fit spectrum Zn KA1/EQ20 

PbO 82 0.02% Fit spectrum Pb LA1/EQ20 

Bi2O3 83 0.01% Fit spectrum Bi LA1/EQ20 

Ga2O3 31 0.01% Fit spectrum Ga KA1/EQ20 

Nb2O5 41 0.01% Fit spectrum Nb KA1/EQ20 

 

NB: Data kurang akurat, nilai R/R0 33,9 > 30 
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b. Zeolit-diitizon 

 
Nama konsumen        : Gesyth Mutiara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jenis analisis              : XRF 

Aplikasi/preparasi      : 

EQUA_Powder/Mylar Jenis 

sampel               : Serbuk 

Kode sampel              : 

Zeolit_Ditizon_Gesyth Nama 

operator           : Ari 

Wisnugroho Hari/Tanggal 

analisis : Selasa, 13 Januari 

2015 

Kontak                    : Dr. Sayekti W., M.Si (081568455281) 

 

 
Formula Z Concentratio

n 
Status Line 1 

SiO2 14 64.00% Fit spectrum Si KA1/EQ20 

Al2O3 13 19.01% Fit spectrum Al KA1/EQ20 

SO3 16 6.47% Fit spectrum S  KA1/EQ20 

TiO2 22 5.66% Fit spectrum Ti KA1/EQ20 

Fe2O3 26 2.35% Fit spectrum Fe KA1/EQ20 

K2O 19 0.63% Fit spectrum K  KA1/EQ20 

Cl 17 0.52% Fit spectrum Cl KA1/EQ20 

CaO 20 0.34% Fit spectrum Ca KA1/EQ20 

P2O5 15 0.29% Fit spectrum P  KA1/EQ20 

ZrO2 40 0.24% Fit spectrum Zr KA1/EQ20 

La2O3 57 0.18% Fit spectrum La KA1/EQ50 

Cr2O3 24 0.11% Fit spectrum Cr KA1/EQ20 

NiO 28 0.05% Fit spectrum Ni KA1/EQ20 

CuO 29 0.02% Fit spectrum Cu KA1/EQ20 

SrO 38 0.02% Fit spectrum Sr KA1/EQ20 

ZnO 30 0.02% Fit spectrum Zn KA1/EQ20 

Y2O3 39 0.01% Fit spectrum Y  KA1/EQ40 
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Lampiran 6.  Hasil Analisis Abu dasar Teraktivasi, Zeolit dan Zeolit-Ditizon 

dengan FTIR 

a. Abu dasar Teraktivasi 

 

b. Zeolit 

 

c. Zeolit-Ditizon 
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Lampiran 7.  

Hasil Analisis Abu dasar Teraktivasi, Zeolit dan Zeolit-Ditizon dengan XRD 

a. Abu dasar Teraktivasi 

 

b. Zeolit 
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c. Zeolit-Ditizon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

Lampiran 8.  

Hasil Analisis Zeolit dan Zeolit-Ditizon dengan GSA 

a. Zeolit 
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b. Zeolit-Ditizon 
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